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 ABSTRACT  

This study aims to describe the effect of teacher competence on 
learning motivation of grade XI students of Madrasah Aliyah 
Nahdlatul Wathan Teko in Pringgabaya District, East Lombok 
Regency in Akidah Akhlak subject. This study aims to describe the 
effect of teacher competence on learning motivation of grade XI 
students of Madrasah Aliyah Nahdlatul Wathan Teko in Pringgabaya 
District, East Lombok Regency in Akidah Akhlak subject. This research 
is a quantitative study with an expost pacto research design.. The 
results of hypothesis testing from simple linear regression analysis 
prove that the value obtained by the equation Y = 12.425 + 0.697 X. 
Teacher competence has a positive and significant effect on student 
learning motivation in moral creed subjects by 0.697 and is evidenced 
by the coefficient of determination (R Square) that student learning 
motivation in moral creed subjects is influenced by teacher 
competence by 77.4%. While the remaining 22.6% is influenced by 
other factors. While the remaining 22.6% is influenced by other 
factors that do not come from teacher competence in the subject of 
Akidah Akhlak 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh 

kompetensi guru terhadap motivasi belajar siswa kelas XI Madrasah 

Aliyah Nahdlatul Wathan Teko di Kecamatan Pringgabaya 
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Kabupaten Lombok Timur pada mata pelajaran Akidah Akhlak. 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain penelitian 

expost pacto. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

dokumentasi dan angket yang terdiri dari variabel kompetensi guru 

dan variabel motivasi belajar. Sampel penelitian ini menggunakan 

keseluruhan populasi dari kelas XI sebanyak 20 siswa. Pengolahan 

data pada penelitian ini menggunakan aplikasi Statistical Package 

for Social Sciences (SPSS). Hasil pengujian hipotesis dari analisis 

regresi linier sederhana membuktikan bahwa nilai yang diperoleh 

dengan persamaan Y = 12,425 + 0,697 X. Kompetensi guru 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi belajar siswa 

pada mata pelajaran akidah akhlak sebesar 0,697 dan dibuktikan 

dengan nilai koefisien determinasi (R Square) bahwa motivasi 

belajar siswa pada mata pelajaran akidah akhlak dipengaruhi oleh 

kompetensi guru sebesar 77,4%. Sedangkan sisanya adalah 22,6% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak berasal dari kompetensi 

guru pada mata pelajaran Akidah Akhlak. 

 
 
PENDAHULUAN 

Kompetensi merupakan suatu keterampilan yang harus dikuasai oleh guru. Guru 
merupakan elemen atau bagian penting dalam memberikan dan menyebarkan ilmu 
kepada siswa. Guru dituntut tidak hanya mampu memaknai pembelajaran, namun yang 
lebih penting lagi menjadikannya sarana untuk mencapai kompetensi dan meningkatkan 
kualitas pribadi peserta didiknya. Guru yang berkompeten tidak hanya memiliki 
pengetahuan tentang materi, tetapi mereka juga tahu bagaimana menyampaikan 
pelajaran dengan cara yang menarik dan mudah dipahami.  Hal ini secara langsung 
berdampak positif pada keinginan siswa untuk belajar di kelas. 

Dalam pembelajaran guru dituntut juga untuk mengetahui keadaan murid, baik 
secara psikologis ataupun secara jasmaninya. Guru juga harus mempunyai metode 
pedagogik yang baik agar siswa tidak bosan setelah pelajaran selesai. Guru yang 
profesional juga harus mampu mengatur secara rutin materi yang akan disampaikannya 
di kelas agar waktu belajar menjadi efektif. Seorang guru yang profesional pasti akan 
mempersiapkan materi yang akan disampaikannya di kelas sebelum memasuki kelas. 
Bahkan di dalam kelas, seorang guru yang profesional tentu dapat menguasai seluruh isi 
mata pelajaran tanpa terkecuali. Kemampuan guru dalam mengelola proses belajar 
mengajar sangat penting untuk membantu siswa belajar secara efektif dan tidak 
membosankan. Berhasil tidaknya suatu pendidikan tentu bergantung pada bagaimana 
proses pembelajaran dirancang dan disajikan.  

Peranan motivasi dalam proses belajar sangatlah penting. Motivasi sangatlah 
diperlukan atau dibutuhkan, karena orang yang kurang mempunyai motivasi belajar 
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tidak akan mampu melaksanakan kegiatan belajarnya dengan baik. Menurut Abraham 
Maslow, motivasi adalah sesuatu yang tetap, berfluktuasi, tidak ada habisnya dan 
kompleks, dan secara umum merupakan ciri umum dalam aktivitas semua makhluk 
hidup (Prawira 2013:320). 

Motivasi adalah kekuatan internal yang menciptakan kegiatan belajar dan 
menjamin kelangsungan kegiatan belajar (Lestari, 2020, hlm. 2). Motivasi dapat datang 
dari dalam diri siswa maupun dari luar siswa. Apabila siswa mempunyai motivasi yang 
baik, maka ia akan belajar dengan semangat, tekun, dan konsentrasi yang lebih baik. 
Apabila siswa kurang termotivasi, maka hal ini akan mengakibatkan suasana belajar 
menjadi kurang nyaman bagi siswa. Dalam hal ini guru mempunyai tanggung jawab 
untuk memotivasi siswa dalam belajar dan mengatasi kesulitan dalam belajar. Seorang 
guru yang berkompeten dapat mengelola kelas dengan baik, sehingga motivasi siswanya 
optimal. 

MA NW Teko merupakan salah satu lembaga pendidikan formal tingkat 
menengah atas yang memiliki banyak guru kompeten dalam mengajar. Saat proses 
pembelajaran berlangsung, banyak peserta didik tertarik dan bersemangat mengikuti 
pembelajaran. Peneliti yang juga merupakan salah satu siswi yang pernah menempuh 
pendidikan di MA NW Teko, dapat merasakan langsung bagaimana proses 
pembelajaran di dalam kelas. Para siswa terlihat bersemangat dan aktif ketika mengikuti 
pembelajaran akidah akhlak dikelas. Sampai saat ini, guru akidah akhlak selalu 
memberikan pembelajaran dengan cara yang bahkan lebih menarik dan menyenangkan. 
Tidak hanya itu, guru akidah akhlak juga menjalin komunikasi yang sangat baik dengan 
siswa sehingga membuat siswa merasa nyaman baik didalam kelas saat proses 
pembelajaran berlangsung maupun diluar kelas. Maka, hal ini menunjukkan bahwa 
kompetensi yang dimiliki oleh guru akidah akhlak mampu memengaruhi motivasi 
belajar siswa di MA NW Teko. Guru yang baik dapat membuat lingkungan belajar yang 
positif, menumbuhkan rasa ingin tahu siswa, dan mendorong mereka untuk terus 
berkembang. Siswa akan lebih termotivasi untuk belajar ketika mereka merasa dihargai, 
didukung, dan terlibat secara aktif dalam proses belajar. 

Berdasarkan hal tersebut, maka di pandang perlu untuk diadakan penelitian 
tentang “Pengaruh Kompetensi Guru Terhadap Motivasi Belajar Siswa Pada Mata 
Pelajaran Akidah Akhlaq di MA NW Teko”. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan desain ex post facto 
yang mengambil sampel dari suatu populasi dengan menggunakan alat tes, kuesioner 
sebagai alat pengumpulan data yang pokok. Adapun ex post facto yaitu perubahan 
variabel bebas itu telah terjadi, ciri utama dalam penelitian ini yaitu variabel bebasnya 
sudah terjadi sebelum penelitian itu dilakukan, sehingga peneliti berusaha 
mengidentifikasi penyebab dari suatu akibat yang diamati. Tekhnik analisis data yang 
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digunakan pada penelitian ini yaitu uji validitas, uji realibilitas, uji normalitas, uji 
linearitas, uji homogenitas dan uji hipotesis. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Validitas 

Adapun pengujian validitas instrumen yang digunakan oleh peneliti dengan 
menggunakan bantuan program windows SPSS versi 30 dengan hasil sebagai berikut: 

 
Tabel 1 Hasil Uji Validitas Instrumen Kompetensi Guru 

No Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 

1 1 0,838 0,444 Valid 

2 2 0,768 0,444 Valid 

3 3 0,764 0,444 Valid 

4 4 0,875 0,444 Valid 

5 5 0,881 0,444 Valid 

6 6 0,791 0,444 Valid 

7 7 0,773 0,444 Valid 

8 8 0,745 0,444 Valid 

9 9 0,806 0,444 Valid 

10 10 0,834 0,444 Valid 

11 11 0,560 0,444 Valid 

12 12 0,815 0,444 Valid 

13 13 0,829 0,444 Valid 

14 14 0,753 0,444 Valid 

15 15 0,665 0,444 Valid 

16 16 0,720 0,444 Valid 

17 17 0,686 0,444 Valid 

 
Berdasarkan hasil uji validitas diatas dapat diketahui bahwa dari 20 responden 

dengan 17 butir pernyataan untuk variabel kompetensi guru semuanya dinyatakan valid, 
dengan dasar pengambilan keputusan jika nilai r hitung > r tabel maka item pernyataan 
dikatakan valid, dan jika r hitung < r tabel maka item pernyataan dikatakan tidak valid. 

Sedangkan hasil uji validitas dari 17 butir pernyataan dengan 20 responden untuk 
variabel motivasi belajar siswa, pernyataan yang dinyatakan valid berjumlah 15 butir. 
Berikut tabel hasil uji validitas instrument motivasi belajar siswa. 
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Tabel 2 Hasil Uji Validitas Instrumen Motivasi Belajar Siswa 

No Pernyataan r hitung r tabel Keterangan 

1 1 0,830 0,444 Valid 

2 2 0,563 0,444 Valid 

3 3 0,547 0,444 Valid 

4 4 0,563 0,444 Valid 

5 5 0,746 0,444 Valid 

6 6 0,553 0,444 Valid 

7 7 0,521 0,444 Valid 

8 8 0,769 0,444 Valid 

9 9 0,844 0,444 Valid 

10 10 0,842 0,444 Valid 

11 11 0,801 0,444 Valid 

12 12 0,704 0,444 Valid 

13 13 0,738 0,444 Valid 

14 14 0,251 0,444 Tidak Valid 

15 15 0,344 0,444 Tidak Valid 

16 16 0,861 0,444 Valid 

17 17 0,827 0,444 Valid 
 
Uji Reliabilitas 

Menurut Sukardi, “Suatu instrumen dikatakan mempunyai reliabilitas yang 
tinggi, apabila tes yang dibuat mempunyai hasil konsisten dalam mengukur yang 
hendak diukur.”(Sukardi, 2011:127). Sugiyono menambahkan bahwa, kalau dalam obyek 
kemarin berwarna merah, maka akan seterusnya berwarna merah.(Sugiyyono, 2013:172). 
Maksudnya adalah hasil penelitian yang reliabel akan menunjukkan bahwa objek 
tersebut tetap berwarna merah ketika diukur baik saat ini ataupun di Smasa mendatang. 

Kriteria reliabel menurut V. Wiratna Sujarweni yaitu: 
1.  Apabila nilai Cronbach Alpha ≤ 0,60, maka instrumen tidak reliabel 
2.  Apabila nilai Cronbach Alpha > 0,60, maka instrumen reliabel (Sujarweni, 2007:187). 

Pengujian reliabilitas instrument dapat dilakukan dengan rumus Alpha Cronbach 
sebagai berikut: 

r11 =
k

k − 1
{1 −

∑Si2

St2
} 

Keterangan: 
r11 = reliabelitas instrument 
k = mean kuadrat / jumlah keseluruhan item 
∑Si2 = mean kuadrat kesalahan 
St2 = varians total(Sujarweni, 2007, hlm. 240) 
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Adapun hasil uji reliabilitas instrument menggunakan SPSS disajikan pada tabel 
dibawah ini:  

                                       Tabel 3  Hasil Uji Reliabilitas 

No Variabel Nilai 
Cronbach’s 

Alpha 

Jumlah 
Pernyataan 

Keterangan 

1 Kompetensi 
Guru (x) 

0,956 17 Reliabel 

2 Motivasi Belajar 
(y) 

0,937 15 Reliabel 

 
Berdasarkan kriteria pengujian realibilitas diatas diperoleh nilai Cronbach alpha 

> 0,6, maka tabel diatas menunjukkan nilai Cronbach alpha pada variabel x sebesar 0,956 
> 0,6, dan variabel y sebesar 0,937 > 0,6, maka dapat disimpulkan bahwa kedua variabel 
tersebut reliabel. 
Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah regresi berdistribusi normal 
atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki nilai residual yang berdistribusi 
normal. 

        Tabel 4 Uji normalitas menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardize

d Residual 

N 20 
Normal 
Parametersa,b 

Mean .0000000 
Std. Deviation 4.21967054 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .129 
Positive .084 
Negative -.129 

Test Statistic .129 
Asymp. Sig. (2-tailed)c .200d 
Monte Carlo 
Sig. (2-tailed)e 

Sig. .503 
99% Confidence 
Interval 

Lower 
Boun
d 

.490 

Upper 
Boun
d 

.516 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
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d. This is a lower bound of the true significance. 
e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with 
starting seed 2000000. 

 
Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa hasil uji Kolmogorov-Smirnov dengan 

nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 > 0,05. Maka sudah jelas bahwa kedua variabel 
yang diuji dinyatakan berdistribusi normal. 
Uji Linearitas 

Uji linearitas adalah salah satu uji prasyarat dalam melakukan pengujian hipotesis 
yang bertujuan untuk menentukan apakah terdapat hubungan yang linear antara dua 
variabel atau tidak. Dalam pengujian linearitas ini peneliti menggunakan bantuan SPSS, 
dengan melihat hasil pada ANOVA Table sebagai berikut: 

 
                                     Tabel 5 Output Uji Lineritas 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Motivasi Belajar 

* Kompetensi 

Guru 

Between 

Groups 

(Combined) 1371.833 13 105.526 5.058 .028 

Linearity 1158.693 1 1158.693 55.543 <.001 

Deviation 

from 

Linearity 

213.140 12 17.762 .851 .619 

Within Groups 125.167 6 20.861   

Total 1497.000 19    

 

Berdasarkan tabel anova diatas, diperoleh nilai sig. (linearity) 0,001 < 0,05 maka 
artinya dua variabel yang diuji mempunyai hubungan yang linear, atau dengan 
interpretasi lain yaitu melihat nilai Deviation from linearity sebesar 0,619 > 0,05 maka 
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linear antara variabel X (kompetensi 
guru) terhadap variabel Y (motivasi belajar siswa). 
Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain 
(Ghazali 2018, 137). Berikut disajikan tabel hasil uji heteroskedastisitas dan dilakukan 
dengan cara melihat scatterplot nilai residual SRESID dan nilai prediksi ZPRED: 
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                            Tabel 6 Output Uji Heteroskedastisitas 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardiz
ed 

Coefficients 

Standardize
d 

Coefficients 

t Sig. B 
Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 5.418 2.599  2.085 .052 

Kompetensi 
Guru 

-.052 .057 -.210 -.912 .374 

a. Dependent Variable: Abs_RES 
 
Berdasarkan tabel 6 diatas diperoleh nilai sig. kompetensi guru 0,374 > 0,05, 

Sehingga dapat disimpulkan model regresi tidak mengalami gejala heteroskedastisitas. 
Dengan kriteria pengambilan keputusan:  

Jika signifikansi > 0,05 maka model tidak memiliki masalah heteroskedastisitas. 
Sebaliknya, 

Jika nilai sig. < 0,05 maka ada masalah heteroskedastisitas. 
Uji Hipotesis 
Analisis Regresi Linier Sederhana 

Regresi linier sederhana adalah tekhnik yang digunakan dalam membuat model 
dan menyelidiki bagaimana satu variabel independent mempengaruhi satu variabel 
dependen. Berikut ini akan disajikan hasil analisis regresi linier sederhana. 

Dasar pengambilan keputusan: 
Jika nilai sig. > 0,05, maka H0 diterima dan Ha ditolak 
Jika nilai sig. < 0,05, maka Ha diterima dan H0 ditolak 
Keterangan: 

H
Ha: 

Ada pengaruh yang positif dan signifikan antara Kompetensi Guru Akidah Akhlak 
Terhadap Motivasi Belajar Siswa di MA NW Teko. 
H

H0: 
Tidak ada pengaruh yang positif dan signifikan antara Kompetensi Guru Akidah Akhlak 
Terhadap Motivasi Belajar Siswa di MA NW Teko. 
 

                                 Tabel 7 Output Anova variabel X dan variabel Y 
                                                 ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

1 Regressio
n 

1158.693 1 1158.693 61.650 <.001b 

Residual 338.307 18 18.795   

Total 1497.000 19    
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a. Dependent Variable: Motivasi belajar 
b. Predictors: (Constant), Kompetensi guru 

 

Berdasarkan tabel anova diatas, diperoleh nilai sig. 0,001 < 0,05. Dengan kriteria 
pengujian: Jika nilai sig > 0,05 maka H0 diterima. Dan jika nilai sig < 0,05 maka H0 
ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak karna nilai sig. < 0,05. Dengan 
tertolaknya H0 maka Ha diterima yang berarti ada pengaruh yang positif dan signifikan 
antara Kompetensi Guru Akidah Akhlak Terhadap Motivasi Belajar Siswa di MA NW 
Teko. 
Uji T 

Tujuan uji parsial dilakukan adalah untuk menjelaskan arah atau kekuatan 
hubungan variabel X dan variabel Y, dan untuk mengetahui apakah variabel X 
(Kompetensi Sosial Guru) memiliki pengaruh yang signifikan atau tidak terhadap 
variabel Y (Motivasi Belajar siswa). Hasil dari uji parsial ini menggunakan bantuan 
program windows SPSS.  
Dari tabel 4.8 (Output coefficients analisis regresi linier sederhana) diatas, diperoleh nilai 
berdasarkan: 
1.  Signifikansi kompetensi guru 0,001 < nilai alpha (0,05) maka Ha diterima, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa variabel X (kompetensi guru) berpengaruh langsung 
terhadap variabel Y (motivasi belajar siswa). 

2.  Nilai t hitung sebesar 7.852 > t tabel 2.101 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 
kompetensi guru (X) berpengaruh terhadap variabel motivasi belajar (Y). 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan serta pengujian hipotesis, 
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran akidah akhlak, hasil pengujian hipotesis 
regresi linier sederhana yang diperoleh dengan persamaan Y = 12,425 + 0,697 X. 
Kompetensi guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi belajar siswa 
pada mata pelajaran akidah akhlak sebesar 0,697 dan dibuktikan dengan nilai koefisien 
determinasi (R Square) bahwa motivasi belajar siswa pada mata pelajaran akidah akhlak 
dipengaruhi oleh kompetensi guru sebesar 77,4%.  
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